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ABSTRAK

Sumarni. 2021. Peningkatan Hasil Belajar Melalm Penerapan Model
Pembelajaran Kooperauf Tipe Make a Match Pada Maten Sistem
Pernapasan Siswa Kelas X1 SMA Negeri 19 Luwu Utara. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Hilmi Hambali dan
pembimbing 11 Muhammad Wajdi.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah salah satu kegiatan utama dalam proses pendidikan

di sekolah yaitu, kegiatan belajar mengajar. Proses belajar mengajar yang

dilakukan merupakan penentu i dalam mecapai keberhasilan dan

Upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, maka dalam proses belajar mengajar, guru harus mampu
merencanakan, melaksanakan serta mengavaluasi hasil belajar siswa, dalam

kegiatan ini guru harus bisa menciptakan situasi yang memungkinkan



Sehingga siswa menjadi aktif dan efektif.

Proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan siswa vyang
mempunyai tujuan untuk memperoleh hasil belajar pada dini sendini peserta
didik. Oleh karena itu penyelenggaraan membutuhkan tenaga pendidik untuk
mengadakan proses pembelajaran sehingga tercapai hasil belajar siswa atau

prestasi belajar.

Hasil belajar adalah suatu pefica '- a ketika sudah menempuh

N

pembelajaran dengan cepat dan ada yang mengalami kesulitan. Namun pada
dasarnya peserta didik juga mengalami berbagai kesulitan dalam proses
pembelajarannya. Hal ini sangat wajar bahwa mereka juga berasal dan ruang

lingkup kelurga vang berbeda maupun lingkungannya.




Berawal dari berbagai contoh misalnya, setiap peserta didik pasti juga
memiliki tingkatan-tingkatan dalam proses pembelajaran dan kemampuan
yang berbeda-beda. Karena cara atau metode dalam belajar masing-masing
individu pun tidak sama ataupun berbeda antara siswa satu dengan siswa yang
lainnya.

Salah satu peran penting bagi dalam proses pembelajaran yaitu,
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menggunakan kartu-kartu dalam proses pembelajaran. Kartu-kartu tersebut
terdiri dari kartu yang berisi soal dan kartu yang lainnya berisi jawaban dari
soal-soal tersebut (I1GI Aceh Timur 2019).



Permasalahan utama yang saya lihat di SMA Negeri 19 Luwu Utara
adalah hasil belajar siswa vang kurang di mana kebanyakan guru masth
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Dimana metode ini lebih
mudah digunakan Untuk meningkatkan hasi] belajar siswa maka diperlukan

sebuah variasi model pembelajaran dengan menerapkan suatu metode yang

P\V\ASS,q » . TN
\\H‘“'h/’

karena sudah terbiasa dalam proses pembelajaran guru yang lebih memegang
peranan penting dalam proses pembelajaran. Sehingga membuat peserta didik
tidak termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Pada hasil observasi awal

peneliti di SMA Negeri 19 Luwu Utara, menunjukkan bahwa mata pelajaran



biologi memiliki ketuntasan vang cukup rendah. Terlihat pada hasil belajar
peserta didik dimana terdapat 70% peserta didik memperoleh nilai hasil
belajar dibawah KKM waitu 75. Tercapainya Keberhasilan pembelajaran
standar kompetensi, sedikit banyaknya bergantung kepada kemampuan guru
mengolah pembelajaran yang dapat menciptakan situasi yang memungkinkan

siswa belajar sehingga merupakan titik awal berhasilnva pembelajaran.

adanya model pembelajaran Make :
Oleh karena itu, y/ f:e a Match adalah
ohab platgrt |
./\;ff“k cirrz Am%y.
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2. Apakah ada peningkatan hasil belajar melalui penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada materi sistem pernapasan

siswa kelas XI SMA Negeri 19 Luwu Utara.




C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada materi sistem pernapasan
siswa XI SMA Negeri 19 Luwu Utara.

* 2. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar melalui penerapan
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b. Bagi guru, hasil penelitian ini dijadikan sebagai alternatif model

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.




¢. Bagi peneliti lainnya, dapat dijadikan referensi bagi penelitian lain yang

ingin mengembangkan tentang penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match.




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar
Tingkat kemampuan dapat dilihat melalui hasil belajar. Menurut

Syahputra (2020) berpendapat bahWa hia8il belajar siswa akan mengukur

"~

keschatan, cacat tubuh, faktor psikologis (intelegensi, minat belajar,
perhatian, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan peserta didik), dan
faktor kelelahan Sedangkan faktor eksternsl vang mempengaruhi proses
dan hasil belajar siswa meliputi faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.




2. Jenis-jenis hasil belajar
Menurut Sudjana (2011) taksonomi bloom hasil belajar dalam
rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain:
a) Rana kognitif
Rana kognitif adalah hasil belajar intelektual yang terdiri dan 6
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
penilaian.

b) Ranah afektil

untuk di jadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan

pendidikan hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar

dengan di iringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lag.



3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Menurut Hartoto (2016) hasil belajar sebagai slaah satu indikator
pencapaian tujuan pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor
vang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. yang mempunyal peranan
penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan sebuah

informasi kepada guru.

Menurut  Sugih

kondisi alam, kondisi sosial, kurikulum, bahan pelajaran, guru, sarana
dan prasarana serta administrasi atau manajemen
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4. Pembelajaran kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran efektif
dengan cara membentuk kelompok-kelompok kecil untuk saling bekerja
sama, berinteraksi, dan bertukar pikiran dalam proses belajar, dalam
pembelajaran kooperatif belajar dikatakan belum selesai jika salah satu

teman dalam kelompok belum menguasai bahan materi apa yang akan

2
,4'4
’4;1

L)%

pembelajaran kooperatif terdapat struktur dorongan dan tugas yang

bersifat kooperatif sehingga memungkinnya terjadinya interaksi secara
terbuka dan hubungan yang efektif di antara anggota kelompok yang lain

(Khoirunnisa. 2018).
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Selain menggunakan model pembelajaran vang menarik diperlukan
juga media pembelajaran yang juga menjadi faktor pendukung
keberhasilan dalam menerapkan model pembelajaran, sehingga mampu
meningkatkan gairh belajar dan meningkatkan kemampuan virtual peserta
didik jika media vang digunakan menarik atau variatif Kartu pasangan

dalam penelitian ini adalah alat bantu berbentuk persegi panjang, terbuat

dari kertas berwarna, kartu terse /A"w al dan jawaban yang sesual
am'model pembelajaran

Model PémE :6\" p\S‘EAAU HAM 4
/ AQ" \Nb\ 35'4 S

(\ S ol \\_\\\"'h/&é | )

A \L P i
NN

o
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1 . b

/ jl*,‘ll‘v\’\‘\\\

benar. Dengan demikian, daya ingat siswa akan tajam dan tahan lama, 2).
Seluruh siswa berperan aktif dalam pembelajaran, 3). Kerja sama antar

pemain dapat ditumbuhkan dan dibina sebaik-baiknya, 4) Siswa
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memperoleh kebiasan untuk menenma dan membagi tanggung jawab
dengan sesamanya (Towaf. 2017).

Menurut Eunice (2018) menjelaskan bahwa salah satu model
pembelajaran muke a matchadalah model pembelajaran yang melatih
siswa untuk berpikir cepat, berinteraksi dengan teman, berpatisipasi aktif

sekaligus menbangun konsep dan pemahaman mereka.

A

S &s\\“‘" ':///4

\ A\ \X S 5 y
N> R/

»
A~ ;*“‘ ~- :%& v
IR -

pembelajaran Make a Match menjadikan pembelajaran menjadi lebih
bermakna bagi siswa. Model pembelajaran Muake o March adalah model
pembelajaran vang mencari pasangan, dalam model ini sisiwa diminta

untuk mencari pasangan dari kartu vang telah dipegangnya. Dengan model
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pembelajaran Make a Match dalam proses pembelajaran lebih berpusat
pada siswa schingga siswa akan lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti
proses pembelajaran,

Menurut Mirdanda (2019) menyatakan bahwa metode make a
matchatau membuat pasangan merupakan salah satu jemis dari metode

ade i1 dikembangkan oleh Lurna

< \\A“'i.ll/
N ./ ‘\\ -%VA X‘J/" '// Q

oriana bahva pe odel pembe':ran ko
<

’;.“///xwg\\\\; g -

//'q!p*\\\ » ﬂ:\

A -L) ot

4kaaN DX



Tabel 2.1 Sintak-Sintak Model Pembelajaran Make A Match

14

No Sintak Model Make A Match
1. |Fase:1 Pada fase pertama yang
Menyampaikan ~ tujuan  dan | dilakukan oleh Guru yaitu:
memotivasi siswa guru menyampaikan semua

memotivasi siswa belajar

tujuan  pelajaran  dan

4 T

;7‘/;%,‘;‘;&&‘, “\\\\
\ //"qlp‘ ~\\ g
\ \\ |

Jawaban untuk kelompok B.
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Fase : 4

Membimbing kelompok bekerja
dan belajar

7y
7

Y(,/
7, d—&u dasA b
///'ql\\“

»\‘
‘N

Pl

Guru menyampaikan kepada
siswa bahwa mereka harus
mencar/mencocokkan kartu
vang dipegang dengan Kartu
kelompok lain. Setelah itu

guru Juga perlu
menyampaikan batasan

DR
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5 |Fase:5 Setelah itu guru memanggil
Evaluasi satu pasangan  untuk

dan siswa yang tidak
mendapat pasangan harap
memperhatikan dan

F memberikan tanggapan
apakah pasangan itu cocok

I | | £

: menemukan pasangan
| ternyata salah maka guru
| akan memberikan hukuman
| pasangan 1tu.

(Sumber: Miftahul, 2019)
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Tipe make a match atau mencari pasangan merupakan model
pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan. Model pembelajaran
kooperatif merupakan slah satu alternatif perbaikan pembelajaran melalul
kerja sama atau diskusi antar siswa sebagai upaya peningkatan
kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Melalui

penerapan model kooperatif ini, siswa diharapkan akan lebih mudah dalam

Sqn
3\“\"":/

akan diberikan oleh guru untuk kritenia siswa yang telah ditentukan

sebelumnya.
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Model pembelajaran tipe make a match yaitu pembelajaran yang
tehnik mengajamya dengan mencari pasangan melalui kartu pertanyaan
dan jawaban yang harus ditemukan dan didiskusikan (Octavia 2020),

Adapun kelebihan model make a match yaitu diantarnya, dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa baik secara kognitif maupun fisik,

pembelajaran menvenagkan, melatih keberanian siswa untuk presentasi,

-
4 AQ'Q. \“p\KAbs 4
R $ & \mﬂh,///

. \“\“‘(u/ "/
\f A 4 "
\J 1 1

i
A\
2)
3)
4)
5)
6) Melatih kedisplinan dengan menghargai waktu untuk belajar

b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Make o Match

1) Sangat membutuhkan pengarahan guru dalam melaksanakan
pelajaran
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2) Waktu perluh dibatasi karena besar kemungkinan pada saat proses
pembelajaran

3) Pada awal penerapan, sebagian siswa merasa malu berpasangan
bersama lawan jenisnya

4) Apabila guru tidak memben arahan dengan benar, maka siswa

kurang fokus saat presentase

A . D
) ‘ . ‘
S & N/

o~ 4
i

X Y o K4
\s \\3/ R Z

4
1}

-
P

AU
.
5
et %f

) R ®) W&

N

proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem pernapasan
padan manusia.
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a. Alat dan Saluran Pe rnapasan Manusia
1) Alat Pernapasan Manusia
Alat-alat pernapasan pada manusia terdiri atas delapan alat,
antara lain: rongga hidung, faring, laring, trakea, paru-paru, bronkus,

bronkiolus, danalveolus.

a QH

(1Y)

\uttiir7/

7
¥

N .‘_: ')
ZZONBRER SN

,7 " . \‘\
Zfrny N

!l’ \

respirasi dan saluran pencernaan makanan. Pada faring terdapat
katup penutup rongga hidung vang disebut dengan wvuda atau anuk
tekak. Selanjutnya udara masuk ke laring.
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¢) Laring
Laring merupakan daerah pangkal batang tenggorokan.
Laring terdiri atas kepingan tulang rawan yang membentuk jakun.
Pangkal tenggorok dapat ditutup oleh Katup pangkal tenggorok
(epiglotis). Pada pangkal tenggorok inilah terdapat pitasuara.

pKA?

L] 4 $
\\\A‘isn///)

l\ y / ‘ /,//

Bronkus merupakan percabangan dri trakea. Struktur
penyusunannya pun sama, tetapi jaringan tulang rawan hanya
sctengahlingkaran,

g) Bronkiolus



Bronkiolus mempunyai struktur vang sama dengan
bronkus, tetapi epithelium bersilianya mengalami modifikasi
menjadi sisik.

h) Alveolus

Alveolus merupakan ujung dari saluran pernapasan yang dibangun

'2" Yo}:;'l,“' : “\\‘\c‘:'i_‘\")
=7 J“U“a.:;ﬁ O O\
N

A [

5) Trakea, berfungsi menyalurkan udara ke paru-paru

6) Bronkus, berfungsi menyalurkan udara ke alveolus

7) Alveolus, berfungsi sebagai tempat pertukaran udara (kantong
udara),
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2. Mekanisme Pernapasan

Saat bernapas, proses inspirasi dan ekspirasi diatur oleh otot-

otot diafragma dan otot antar tulang rusuk. Berdasarkan proses

inspirasi dan ekspirasi, mekanisme pernapasan manusia dibedakan
atas pernapasan dada dan pernapasan perut,

Tabel 2.2 Perbedaan pe

napasan dada dan pernapasan

Pertukaran gas didalam tubuh terjadi didua (2) tempat, yaitu :

paru-paru dan jaringan tubuh.

a. Pertukaran Gas di Paru-paru (PernapasanEksternal)
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Oksigen dari luar yang masuk kedalam alveolus berdifusi
kedalam darah membentuk oksihemoglobin (HbO;). Selanjutnya,

HbO4 beredar ke jaringan tubuh  Bersama plasma darah
Sementara itu, COy yang berasal dan jaringan berdifusi dalam

darah ke alveolus dan diteruskan keluar melalui saluran

4. Volume dan Kapasitas Pau-Paru

Dalam keadaan biasa, orang dewasa normal menghirup dan
menghembuskan napas sebanyak lebih kurang 500 ml yang disebut

dengan volume tidal (udara pernapasan).
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sehingga ruangan alveolus terisi cairan limfa

b) Pembengkakan kelenjar limfa (amandel, polip, dan adenoid),
yang menyebabkan penyempitan saluran pernapasan dari rongga
hidup (polip) dan tekak (amandel).

¢) Penyempitan saluran pernapasan :
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1} Bronkitis, peradangan saluran pernapasan (trakea, bronkus,
dan bronkiolus)
2) Renitis, peradangan pada rongga hidun
3) Sinusitis, peradangan rongga hidung sebelahatas
4) Pleuritis, pembengkakan pada selaput pembungkus paru-paru
(plevra)
d) Tuberkolosis (ganggua
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|. Penelitian Mifta Dyah Rosmala (2015) berjudul “Implementasi Model

Pembelajaran Make 4 Match Sebagai Upaya Meningkatkan Partisipasi
Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kompetensi Kejuruan

Multimedia Di Kelas X Multimedia SMK Negeri 6 Purwerejo™. Hasil
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penelitian menyimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran make
a match dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa kelas X
Mutimedia. Pada petermuan pertama siklus I, rata-rata presentase sub
indikator partisipasi siswa sebesar 62.50% meningkat menjadi 71,15%.
Pada pertemuan pertama siklus [T meningkat menjadi 77,88% dan kembali

meningkat pada pertemuan kedua menjadi 83,65%. Rata-rata sub mdikator

bahwa pemingkatan motivasi belajar dapat dilihat dari hasil observasi

meningkat sebesar 14.04% dengan rata-rata siklus | sebesar 64.88%, dan
siklus [l meningkat menjadi 78,92%, peningkatan motivasi berdasarkan

angket yaitu sebesar 4,99% dengan rata-rata siklus | sebesar 72,48% dan



siklus 11 sebesar 77,47%. Peningkatan prestasi belajar ditunjukkan dari
adanya peningkatan rata-rata nilai kelas dan ketuntasan sesuai KKM. Rata-
rata kelas meningkat sebesar 5,92% dengan rata-rata nilai posi-rest siklus 1
sebesar 64,75% dan siklus II sebesar 70,67%. Presentase ketuntasan siswa
meningkat sebesar 36,37% dengan presentase ketuntasan hasil post-fest

siklus I sebesar 50% dan siklus 1T meningkat menjadi 86,37%.

. Penelitan Eti Rahmawati
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menjadi 27 siswa (84,37%).
. Penelitian Noviana Irianti S. (2012) Penerapan Metode Pembelajaran

Make A Match (Mencari Pasangan) Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Semester 2 SD Negeri 05
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Mulyoharjo Jepara. Menyimpulkan bahwa pembelajaran make « match
mampu meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika kelas V SDN 05 Mulyoharjo. Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan keaktifan siswa dan hasil belajar pada siklus pertama
dan siklus kedua. Pada siklus | keaktifan siswa adalah 73,07%, sedangkan

pada siklus IT keaktifan belajar meningkat menjadi 86.36%. Jumlah siswa

C. Kerangka Pikir
Pembelajaran biologi dilakukan dengan metode ceramah, tanya

jawab, dan penugasan baik secara individu maupun kelompok. Pembelajaran

biologi tersebut bersifat membosankan, tidak menarik, dan menyebabkan




siswa mengantuk, tidak berminat untuk aktif dalam proses pembelajaran
Sehingga siswa pada saat menerima materi malas bertanya, malas
mengerjakan tugas, maupun malas mendengarkan penjelasan guru. Selama
proses pembelajaran siswa lebih banyak pasif. Kondisi tersebut menunjukkan
siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran biologi,

Oleh karena itu diperlukan proses pembelajaran untuk lebih
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strategi pembelajaran kooperatif tipe Afake a March dalam praktiknya,
peneliti akan melakukan pelaksanaan berupa pengajaran dikelas secara

terkontrol dengan pengelolaan kelas serta mengamati reaksi para siswa saat

pembelajaran berlangsung,
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Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti memilih tindakan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a March mengenai
peningkatan hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran Make a
Match pada materi Sistem Pernapasan siswa dikelas XI SMAN 19 Luwu
Utara yakni sebagai berikut,

Ne AN

Y

match pada materi sistem pernapasan siswa kelas X1 SMA 19 Luwu Utara.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penehitian 1m merupakan Penehitian Tindakan Kelas (Classraom Action

e
\ Tiia ans e BN

T AMMIN VT

P—*-m.m-.--ﬁ& -__-—-4
_—

Dilanjutkan ke
siklus berikut?

Gambar 3.1 Skema penelitian tindakan kelas (Sumber : Rukajat, 2018)
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2. Subjek Penelitian
| Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 19 Luwu
Utara yang berjumlah 20 orang.
3. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2020/2021 di SMA Negeri 19 Luwu Utara yang berlokasi di Desa Sepakat.
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bagaimana proses pembelajaran guru dalam kelas dengan menyajikan
materi  sistem  pernapasan serta tchnik guru menerapkan model

pembelajaran Make a Match.




C. Prosedur Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian vang dilakukan
oleh guru didalam kelas sendin melalui refleksi din dengan tujuan
memperbaiki kinerja sebagai puru, sehingga hasil belajar siswa menjadi
meningkat . Dalam penelitian tindakan kelas adalah penelitian i dilakukan

didalam kelas dengan tujuan untuk memperbaiki/meningkatkan proses belajar

siswa. Dimana siklus 1m tidak anva satu siklus saja tetapi

beberapa kali hingga wm / \ g di
pembelajaran. /./,‘ PS MUHA M
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1. Mengidentifikasi keadaan peserta didik dan implementasi pembelajaran
dengan menggunakan model Make a Match selama proses belajar

mengajar berlangsung di dalam kelas untuk mencatat hal-hal berikut:




a) Kesiapan, kesungguhan, dan keaktifan peserta didik selama mengikuti

proses belajar mengajar.
b) Pertanyaan, tanggapan, atau komentar yang diajukan peserta didik. ‘
¢) Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal atau tugas

maupun yang diberikan,

2. Melakukan Perencanaan PTK

Adapun perencanaan pe :

) "o 7/& w‘iﬁ‘i

Sy /4 'll\“\\\

melakukan siklus | dengan cara membuat perencanaan tindakan
siklus 1.
b) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran,

¢) Merancang soal-soal yang akan digunakan.




d) Membuat tabel spesifikasi dan kisi-kisi soal untuk penyusunan tes

evaluasi
¢) Menyusun instrumen berupa tes hasil belajar yang terdin atas soal-
soal berdasarkan indikator yang tertuang dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
2. Tahap tindakan

Siklus 1 dnlak&anakan 5

i pertemuan. Pertemuan |

RN
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siklus | sebagai berikut :

a) Penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada sub
materi yang diajarkan dan mengabsen peserta didik.

b) Penjelasan mengenai materi dengan metode ceramah dan diskusi.




¢) Pemberian pertanyaan refleksi mengenai materi yang telah diajarkan,

d) Penjelasan peneliti mengenai tugas yang akan dikerjakan.

¢) Peneliti harus memberikan bimbingan utamanya kepada peserta
didik  yang mengalami kesulitan belajar atau salah arah dalam
mengerjakan tugas.

f) Laporan peserta didik baik lisan/ tertulis dar1 apa yang dikerjakannya

Yy,
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/kelompok mempersentasekan hasil diskusi kelompoknya serta perilaku
peserta didik vang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar.
Evaluasi dilakukan setelah proses belajar mengajar dan observasi siklus

I selama dua kali pertemuan, yang berupa evaluasi proses pembelajaran
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yang dilakukan oleh peneliti dengan peserta didik Data dar evaluasi ini
digunakan untuk menyusun refleksi dalam rangka persiapan perencanaan
tindakan siklus I1.
4. Refleksi
Hasil yang akan diperoleh dari pengamatan observasi im adalah

dikumpulkan kemudian itu dianalisis, Kemudian hasil yang didapatkan
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2. Menganalisis secara mendalam dan menyeluruh tindakan yang
dilaksanakan
3. Peneliti melakukan evaluasi yang akan dilakukan pada siklus 1

sebelumnya.



Pada tahap evaluas siklus II dilaksanakan sesudah pertemuan siklus

I. Kemudian ke siklus 11 setelah itu kembali dilakukan refleksi untuk

melihat sejauh manah perubahan hasil belajar siswa setelah diterapkan

model pembelajaran Make a Maich.

D. Tehnik Pengumpalan Data

Dengan tehnik Non tes maka penilaian atau evaluasi hasil belajar

siswa dapat dilakukan dengan pengamatan secara sistematis yaitu:
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a. Observasi
Observasi adalah dimana metode atau cara-cara untuk menganalisis
atau mengadakan pencatatan secara sistematis untuk mengetahui
tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok
secara langsung,

b. Wawancara

Rencana pelaksanaan pembelajaran  yaitu menggambarkan

prosedur pengorganisasian pembelajaran atau perangkat pembelajaran
yang menjadi acuan seorang guru dalam proses belajar mengajar. Hal

digunakan sebagai sebuah instrumen yang dibuat sebelum  memulai
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pembelajaran yang berisikan tahapan-tahapan pada saat melakukan proses
pembelajaran di dalam kelas.
2. LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik)
Lembar kegiatan peserta didik merupakan kumpulan berbagai soal-
soal materi yang menyangkut sistem pernapasan. Soal i sebelumnya

telah disusun secara sistematis oleh penelii yang kemudian akan

a Match, Untuk analisis data, digunakan bantuan aplikasi SPSS versi. 24.0 for

Windows,



42

1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar

Pengolahan data penelitian menggunakan pendekatan secara
kuantitatif adalah memperoleh data dengan menggunakan bantuan SPSS
versi, 24.0 for Windows.

Tabel 3.1 Kategori Hasil Belajar

Nilai Hasil Belajar

90-100
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di sckolah) seorang peserta didik
individu,



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk meningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 2 menggunakan
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2) Berkonsultasi dengan guru pamong di sekolah,
3) Melakukan observasi awal pada sekolah untuk mengetahui kondisi

awal pembelajaran Biologi.
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4) Menyusun rencana program pembelajaran (RPP) untuk pelakasanaan
tindakan siklus 1

5) Membuat instrumen penelitian.

b. Pelaksanaan Tindakan

1) Pertemuan pertama dan kedua

¢) Dimana dalam model pembelajaran Make a Match yaitu mencan

pasangan
) Setelah guru selesai menyampaikan tahapan model pembelajaran

Make a Match maka guru selanjutnya menerapkan model tersebut
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pada materi pertama.

g) Kemudian guru akan membagi 2 kelompok dimana kelompok satu
akan mendapatkan kartu soal dan untuk kelompok dua akan
mendapatkan kartu jawaban.

h) Setelah itu siswa akan mencari kartu pasangan dari soal yang di dapat.

i) Jika siswa telah menemukan kartu pasangan dari soal yang di dapat

'P L \\ ' -
0 L
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b) Guru membuka proses belajar mengajar dengan mengucapkan salam
pembuka, dilanjutkan dengan mengarahkan ketua kelas memimpin
doa bersama, kemudian guru memeriksa kehadiran siswa.

¢) Guru mengarahkan siswa kembali untuk duduk ditempat masing-



masing.

d) Guru terlebih dahulu membagi siswa dalam 4 kelompok untuk
mengerjakan LKS (Lembar Kena Siswa)

¢ Guru membagikan LKS (Lembar Kerja Siswa) pada setiap
kelompok.

fi Guru dan peneliti membimbing siswa untuk menyelesaikan 1.KS

(Lembar Kerja Siswa).
crja Siswa), guru

.J‘!L“,Aldf\
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\
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dengan salam penutup.
¢ Evaluasi (Senin, 18 Januari 2021)
Pada tahap ini, pencliti melakukan analisa terhadap kegiatan
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung Dilihat dani
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pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada

Pada pertemuan ketiga ini, juga dilaksanakan tes hasil belajar
siklus 1 yang berbentuk soal pilihan ganda dengan jumlah 50 butir
soal. Tes hasil belajar ini dilakukan untuk mengetahui tingkat

pemahaman siswa terkait pokok hahasan sistem pernapasan dengan

penerapan mode] pembelajarz o Miatch.
d. Refleksi / \
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Peneliti serta guru biologi berusaha membangkitkan semangat

siswa untuk lebih konsentrasi dalam proses pembelajaran.

Kemudian guru dan peneliti akan memberikan rewads kepada

kelompok yang menjawab serta melakukan presentasi hasil




diskusinya dengan baik. Guru dan peneliti juga tetap memberikan
motivasi kepada kelompok lain. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada tahap siklus IT.
2. Deskriptif Siklus I1
a. Perencanaan

1) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dalam proses

model pembelajaran Make a March atau kartu pasangan pada

pokok bahasan sistem pernapasan.
b) Guru membuka proses belajar mengajar dengan mengucapkan
salam pembuka, dilanjutkan dengan mengarahkan ketua kelas
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memimpin doa bersama, kemudian guru memeriksa kehadiran
siswa.
¢) Guru melalakukan apersepsi untuk memberikan gambaran
kepada siswa mengenai materi vang akan diajarkan serta
penjelasan mengenai model pembelajaran yang akan diterapkan.
d) Guru memberikan motivasi kepada siswa dilanjutkan dengan
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diajar untuk berpikir kritis agar bisa menemukan kartu
pasangannya.
i) Setelah itu guru memanggil satu pasangan untuk presentasi
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Kemudian panggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya
j)  Guru menvampaikan agar siswa belajar dirumah untuk

k) Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan terima kasih
ditkuti dengan salam penutup.
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menjelaskan kembali kepada guru biologi mengenai penerapan
model pembelajaran Make a Match pada pokok bahasan sistem

pernapasan.
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d) Guru membuka proses belajar mengajar dengan mengucapkan
salam pembuka, dilanjutkan dengan mengarahkan ketua kelas
memimpin doa bersama, kemudian guru memeriksa kehadiran
siswa.

¢) Guru mengarahkan siswa kembali untuk duduk dikursinya masing-
masing.

Guru terlebih dahulu me
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menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas pada han

itu.
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; 1) Guru menyampaikan tahapan proses yang akan dilaksanakan
pada pertemuan berikutnya.
m) Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan terima kasih

diikuti dengan salam penutup.

¢. Evaluasi (Senin, 28 Januan 2021)

Pada tahap ini, peneliti melak analisa terhadap kegiatan

siswa selama proses belajar
Pada pertemuan es hasil belajar
siklus 1l yan butir
soal.
b
C
3
9 N
\J 7
S
Skor 1
Skor maks
Skor minimum 30 75
Rentang skor 45 15
Skor rata-rata 5475 81,50
Vanansi 234,461 29,211
Standar deviasi 15345 5,405
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata pada
siklus | setelah menerapkan model pembelajaran Make a March atau
kartu pasangan yakni 54,75 dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah
100, menunjukkan bahwa masih rendahnya skor rata-rata yang dicapai
dan belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan. Hal i disebabkan
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Kelas X1 MIA 2 SMA Negeri 19 Luwu Utara.

Apabila skor hasil belajar peserta didik di kelompokkan ke
dalam 5 (lima) kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi nilai
seperti yang disajikan pada tabel dibawah ini.




% .
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Tes

Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI MIA 2 SMA Negeri 19

Luwu Utara.

90-100 | Sangat baik 0 3 0 15
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berada dalam kategori cukup, lebih tinggi dari persentase siswa dalam
kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa nilai siswa mengalami
peningkatan pada siklus IL
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Distribusi Frekuensi dan Persentase
Skor Tes Hasil Belajar Biologi Siswa

120 =

® Frekuenst siklus |

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
biologi materi sistem pernapasan dengan penerapan model pembelajaran
Make a Match atau kartu pasangan pada siswa kelas X1 MIA 2 SMA
Negeri 19 Luwu Utara telah mengalami peningkatan dani siklus | ke
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siklus II. Dimana pada siklus I, terdapat 20 siswa (70 %) termasuk
kategori tidak tuntas dan 6 siswa (30 %) yang masuk kategori tuntas.
Sedangkan pada siklus II, nilai ketuntasan siswa meningkat,
Dimana terdapat 14 siswa (70 %) masuk dalam kategori tuntas dan 6
siswa (30%) masuk dalam kategori tidak tuntas. Hal ini membuktikan

bahwa hasil belajar biologi materi sistem pernapasan dengan penerapan

model pembelajaran Make « !

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MIA 2 pada materi sistem

pernapasan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data

deskriptif kuantitatif adalah memperoleh data dengan menggunakan bantuan
SN versi. 24.0 for Windows.




Pada siklus 1 terdapat beberapa kendala dalam proses belajar mengajar
vang berlangsung, vaitu kurang konsentrasi siswa terhadap materi yang
disampaikan oleh guru serta kurang aktifnya siswa dalam melakukan kerja
sama untuk mencari pasangannya tersebut. Hal ini disebabkan karena siswa
merasa asing dengan model pembelajaran yang diterapkan sehingga siswa

merasa bingung terhadap proses belajar mgngajar yang telah berlangsung.

\ ‘hih abtil di siklus 1
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atau idenya sendiri, mereka juga menjelaskan kepada guru dan mendapatkan
penjelasan dari teman sekelas dan teman sekelas lainnya, selain itu juga

mengajarkan siswa untuk lebih peka dalam berpikir Dan berbagai atau




berbagai infprmasi dengan teman-temannya. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan olch Lie dalam “Ibrahim (2011).

Berdasarkan indikator keberhasilan, dimana jika 75% peserta didik
telah memperoleh nilai minimal 75 (sesuai ketentuan KKM di sekolah) peserta
didik telah mencapai ketuntasan belajar secara individu. Dari data yang
diperoleh setelah melakukan penelitian, dapat dilihat pada tabel 4.3 bahwa pada

a yaitu 30 % meningkat

siklus 1 persentase ketuntasan

menjadi 70 %6 pada siklus 1]

model pembelajaran Make a Match terbukti dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada materi sistem pernapasan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Iwan (2018) yang menyatakan bahwa, hasil belajar biologi

sistem pernapasan siswa melalui pencrapan model pembelajaran Muke o




'7— 5

Match mengalami peningkatan, dimana nilai evaluasi pada siklus yakni 75,75
meningkat menjadi 88,88,
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan  hasil penelitian yang tclah dilakukan, maka dapat
I.  Penerapan model pembelaj

materi vang diajarkan agar siswa tertarik dan termotivasi dalam
mengikuti proses belajar mengajar terutama dalam proses pembelajaran
biologi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya
model pembelajaran Make a Match.




2. Untuk peneliti selanjutnya, agar peneliti mengembangkan tentang
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berbantuan ‘
kartu pasangan dengan materi yang berbeda.
3. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru agar
lebih banyak menerapkan berbagai variasi model pembelajaran di dalam |
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